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CLASSIFYING OBESITY RATES USING  

NAIVE BAYES AND RANDOM FOREST METHODS 

 

By: 

Abu Bakar S 

08011281722061 

 

ABSTRACT 

 

 

Obesity is a disease of excess body fat that is  abnormal in adipose tissue. 

Obesity in Indonesia has experienced a significant increase, Basic Health Research 

in 2018 said the population aged 18 years or over of obesity increased from 14.8% 

to 21.8%. Obesity can cause complication such as heart disease and stroke, which 

are the leading cause of death in the world. Therefore, it is quite important to predict 

whether someone is overweight or not so that it can be treated early. In this 

research, secondary data were used taken from kaggle.com. This data has 17 

variables and 2111 data with 7 classifications of obesity levels. Prediction of the 

classification of obesity levels using the Naïve Bayes and Random Forest methods. 

In the Random Forest method, 9 trees were built. The results of this research are 

the accuracy rate of Naïve Bayes of 68.56% and the Random Forest of 84.63%. 

Keywords: Obesity, Naïve Bayes, Random Forest 
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PENGKLASIFIKASIAN TINGKAT OBESITAS MENGGUNAKAN 

METODE NAÏVE BAYES DAN RANDOM FOREST 

 

By: 

Abu Bakar S 

08011281722061 

 

ABSTRAK 

 

 

Obesitas merupakan salah satu penyakit kelebihan lemak yang tidak normal 

pada jaringan adipose. Penderita obesitas di Indonesia mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan, Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018 mengatakan 

penduduk yang berumur lebih dari 18 tahun mengalami obesitas meningkat dari 

14.8% menjadi 21.8%. Penyakit obesitas juga dapat menyebabkan seseorang 

terkena penyakit jantung dan stroke yang merupakan penyebab kematian terbesar 

di dunia. Oleh karena itu, cukup penting dilakukan prediksi terhadap seseorang 

terkena obesitas atau tidak agar dapat ditangani lebih awal. Pada penelitian ini 

digunakan data sekunder yang diambil dari kaggle.com. Data ini memiliki 17 

variabel dan 2111 data dengan 7 klasifikasi tingkatan obesitas. Prediksi klasifikasi 

tingkat obesitas menggunakan metode Naïve Bayes dan Random Forest. Pada 

metode Random Forest pohon yang dibangun sebanyak 9 buah. Hasil dari 

penelitian ini yaitu tingkat akurasi Naïve Bayes sebesar 68.56% dan Random Forest 

sebesar 84.63%.  

Kata kunci: Obesitas, Naïve Bayes, Random Forest  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Obesitas dan overweight adalah dua istilah yang sebenarnya memiliki 

pengertian berbeda yang digunakan untuk menyatakan kelebihan berat badan pada 

seseorang. Overweight merupakan kelebihan asupan gizi yang diterima oleh tubuh 

atau yang biasa disebut dengan kegemukan, sedangkan obesitas merupakan 

akumulasi lemak yang tidak normal atau berlebihan yang terjadi pada jaringan 

adipose (Olivia dan Anggraini, 2017). Seseorang yang terkena obesistas akan 

mengalami gangguan terhadap kesehatan tubuhnya. 

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018, prevalensi 

penduduk yang berumur lebih dari 18 tahun mengalami obesitas meningkat dari 

14,8 persen menjadi 21,8 persen. Berbagai macam penyakit degeneratif seperti 

penyakit jantung dan stroke, dapat muncul akibat dari obesitas. Penyakit jantung 

dan stroke merupakan penyebab kematian terbesar penduduk di dunia, terutama 

pada kelompok lanjut usia. Pada kelompok lanjut usia, obesitas dapat menyebabkan 

terjadinya pengeroposan tulang dan sendi sehingga dapat membuat seorang lansia 

terjatuh ataupun kecelakaan (Sofa, 2018). Hal ini membuktikan bahwasanya 

penyakit obesitas cukup berbahaya, sehingga pada penelitian ini peneliti 

menggunakan data penyakit obesitas yang diambil dari website kaggle.com.  

Data penyakit yang terlalu banyak dapat diolah melalui data mining. Data 

mining merupakan proses untuk mengambil informasi penting dari data yang 
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ukurannya cukup besar dengan cara penggalian atau penyaringan data untuk 

menemukan pola dari data tersebut (Sulastri dan Gufroni, 2017).  Data mining 

mempunyai hubungan yang erat terhadap berbagai bidang ilmu seperti machine 

learning, kecerdasan buatan (artificial intelligent), statistik, dan basis data. Data 

mining memiliki beberapa teknik dalam pengolahannya seperti clustering, neural 

network, association rule mining, genetic algorithm, dan classification   (Handoko, 

2016). 

Classification atau klasifikasi merupakan sebuah proses dari setiap objek 

untuk menempatkan objek tertentu dalam satu set kategori. Terdapat empat konsep 

dasar dalam proses klasifikasi yaitu kelas, prediktor, training set atau data latih, dan 

pengujian dataset (Septiani, 2017). Terdapat beberapa model klasifikasi yang 

cukup sering digunakan diantaranya Naïve Bayes, Decision Trees, Neural 

Networks, K-Nearest Neighbor, dan Memory Based Reasoning (Puspaningrum et 

al. 2020). Pada penelitian ini, metode klasifikasi digunakan untuk memprediksi 

klasifikasi tingkatan seseorang terkena obesitas agar penyakit tersebut dapat 

ditangani lebih awal. 

Naïve Bayes merupakan salah satu metode klasifikasi dengan berdasarkan 

pada penerapan teorema Bayes yang memiliki asumsi saling bebas antar variabel 

dengan menggunakan teknik prediksi dari probabilitas sederhana. Naïve Bayes 

memiliki model independen yang kuat berarti tidak ada data berkaitan dengan data 

yang lain dalam suatu kasus ataupun dari variabel yang lain (Fadlan et al. 2018). 

Naïve Bayes merupakan sebuah metode klasifikasi sederhana tetapi terbukti 

berguna dalam berbagai bidang, seperti prediksi termofilisilitas bakteri, diagnosis 
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babi klasik, dan mendeteksi mastitis klinis. Naïve Bayes memiliki keunggulan 

dibandingkan klasifikasi metode yang lain karena observasi yang hilang dapat 

ditangani dengan mudah hanya menyertakan file observasi yang tersedia (Jensen et 

al. 2016). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah menggunakan metode Naïve 

Bayes diantaranya (Nurdiana dan Algifari, 2020) melakukan penelitian mengenai 

klasifikasi penyakit diabetes melllitus. Penyakit diabetes mellitus merupakan 

penyakit gangguan metabolik menahun akibat pankreas tidak memproduksi insulin 

yang cukup. Penelitian ini menggunakan data yang didapat dari hasil proses 

observasi, wawancara dan studi literatur. Hasil dari penelitian tersebut 

mendapatkan tingkat akurasi sebesar 76%. 

Metode klasifikasi lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Random Forest. Metode Random Forest merupakan penerapan metode bootstrap 

aggregating dan random feature selection yang merupakan pengembangan dari 

metode CART (Classification and Regression Tree) untuk menumbuhkan pohon 

keputusan (Pratiwi et al. 2018).  Pohon keputusan akan tumbuh maksimal dan tidak 

akan dipangkas sehingga akan membentuk kumpulan pohon yang biasa disebut 

dengan hutan atau forest (Ratnawati dan Sulistyaningrum, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suryanegara dan Adiwijaya 

(2021) mengenai deteksi pasien penderita diabetes menggunakan metode Random 

Forest memiliki tingkat akurasi sebesar 92%. Pada penelitian tersebut pohon yang 

dibangun sebanyak 5, 10, dan 15. Meningkatnya akurasi yang cukup signifikan 
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dapat terjadi akibat banyaknya dari pohon yang dibangun. Semakin banyak pohon 

yang dibentuk, maka semakin baik tingkat akurasi dari metode Random Forest. 

Menurut Apriliah et al. (2021) bahwa dengan menggunakan metode Random 

Forest pada penelitian yang memprediksi kemungkinan diabetes pada tahap awal 

memiliki tingkat akurasi yang lebih baik daripada metode Naïve Bayes. Pada 

penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari website machine 

learning UCI yang terdiri dari 17 variabel prediktor dan 1 variabel target. Tingkat 

akurasi dengan menggunakan metode Naïve Bayes adalah 91.92%, sedangkan 

tingkat akurasi Random Forest sebesar 97.88%. Berdasarkan hasil penelitian-

penelitian sebelumnya, metode klasifikasi Naïve Bayes dan Random Forest sama-

sama memiliki tingkat akurasi yang cukup baik sehingga pada penelitian ini 

menggunakan kedua metode tersebut.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengklasifikasian penyakit obesitas dengan menggunakan 

metode Naïve Bayes dan Random Forest?. 

2. Bagaimana hasil tingkat akurasi pada pengelompokkan penyakit obesitas 

berdasarkan metode Naïve Bayes dan Random Forest?. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data yang digunakan sebanyak 2111 data dengan 16 variabel 

prediktor dan 1 variabel target. 
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2. Data dipartisi menjadi 80% data training atau sebanyak 1688 data dan 20% 

sebagai data testing atau 423 data. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Melakukan prediksi terhadap pengklasifikasian penyakit obesitas dengan 

menggunakan metode Naïve Bayes dan Random Forest. 

2. Membandingkan tingkat akurasi antara metode Naïve Bayes dan Random 

Forest. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui cara pengklasifikasian tingkat obesitas menggunakan metode 

Naïve Bayes dan Random Forest. 

2. Mengetahui tingkat akurasi yang lebih baik antara metode Naïve Bayes dan 

Random Forest pada data tingkat obesitas. 
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